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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian studi kolam retensi untuk mereduksi debit banjir DAS Cinambo 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode deskriptif  

Sugiyono (dalam Darmawan dan Suprajaka, 2016) menyatakan penelitian 

kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau 

data kualitatif yang diangkakan. Jadi, penelitian deskriptif kuantitatif adalah data 

yang diperoleh dari sampel penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang 

digunakan kemudian diinterprestasikan. 

Sukmadinata (dalam Darmawan dan Suprajaka, 2016) Penelitian deskriptif 

adalah sebuah metode yang berusaha mendeskripsikan, menginterprestasikan 

sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, 

proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau tentang 

kecenderungan yang sedang berlangsung.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Sub DAS Cinambo yang berada di DAS Citarum 

Hulu tepatnya Sub DAS Citarik. 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Sub Das Citarik terhadap DAS Citarum 

 (Sumber : BBWS Citarum, 2015)
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Sungai Cinambo mengalir dari Sub Wilayah Kota (SWK) Ujung Berung dan 

hilir sungai terletak di Kecamatan Gedebage pada Sub Wilayah Kota (SWK) 

Gedebage, Kota Bandung. 

 

 

Gambar 3.2 Tata Ruang Wilayah Kota Bandung 

(Sumber : Peraturan Daerah Kota Bandung No. 18, 2011) 

Wilayah Ujungberung merupakan daerah perumahan, perdagangan,  industri 

dan pergudangan. 
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Gambar 3.3 Aliran Sungai Cinambo 

 (Sumber : PT. Supraharmonia, 2015) 

Sungai Jejaway, Sungai Cinambo, Sungai Ciwaru, Sungai Cipamulihan, 

dan Sungai Cilameta merupakan anak sungai dari Sungai Cinambo. 

 

Gambar 3.4 Lokasi Kolam Retensi 

 (Sumber : Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional dan Hasil 

Pengolahan Data Pribadi ,2019) 
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Gambar 3.5 Lokasi Kolam Retensi pada Google Earth 

 (Sumber : Google Earth dan Hasil Pengolahan Data ,2019) 

Data letak rencana kolam reteni seperti tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Detail Letak Kolam Retensi 

Kolam Retensi Inlet dan Outlet   Pemilik Pekerjaan  

A Sungai Cinambo Balai Besar Wilayah Sungai Citarum 

B Sungai Cipamulihan Dinas Pekerjaan Umum 

C Sungai Cilameta Balai Besar Wilayah Sungai Citarum 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data,2019) 

3.3 Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi yang 

dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Data yang dijadikan bahan acuan 

dalam penyusunan penelitian ini menggunakan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah studi dokumen yaitu 

dengan cara mencari dan mengumpulkan dokumen-dokumen dari instansi terkait 

yang mendukung dalam penelitian. 

Instansi untuk sumber data pada data sekunder diperoleh seperti tabel 3.2 berikut: 

A 

C 

B 

D 
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Tabel 3.2 Instrumen Penelitian 

No Jenis Data Sumber data 

1 Peta topografi 
Badan Koordinasi Survei dan 

Pemetaan Nasional 

2 Data curah hujan PUSAIR – BBWS 

3 Peta situasi sungai BBWS 

4 
Potongan memanjang dan 

melintang sungai 
BBWS 

5 
Gambar letak rencana kolam 

retensi 
DPU - BBWS 

6 Peta Digital Elevation Model DEMNAS – Global Mapper 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data,2019) 

3.4 Analisis Data 

Analisis data meliputi pada penelitian ini yaitu : 

A. Analisis hidrologi 

Proses analisasis hidrologi mencakup pengolahan data stasiun hujan yang 

digunakan sebagai berikut : 

1. Menentukan Daerah Aliran Sungai ( DAS ) beserta luasnya. 

2. Menghitung curah hujan maksimum harian rata-rata DAS  

3. Menghitung uji kualitas data hujan dengan metode RAPS (Rescaled Adjusted 

Partial Sums) dan  metode Inlier-Outlier 

4. Menghitung analisis statistik 

5. Menghitung curah hujan rancangan dengan periode ulang adalah 2, 5, 10, 20, 

25, 50 dan 100 tahun. 

6. Menganalisis uji kesesuaian distribusi frekuensi uji chi kuadrat dan  uji 

smirnov-kolmogorov 

7. Menghitung intensistas hujan 

8. Menghitung infiltrasi 

9. Menghitung hujan efektif 

10. Menghitung debit banjir menggunakan hidrograf satuan sintetik metode snyder, 

SCS dan menggunakan software HEC-HMS (Metode Snyder) 
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Maka hasil dari analisis hidrologi yaitu debit banjir dengan kala ulang 5, 10, 20, 

25, 50, dan 100 tahun. 

B. Analisis kolam retensi  

Data letak posisi kolam retensi sudah di tetapkan oleh Dinas Perkerjaan Umum 

dan Balai Besar Wilayah Sungai Citarum. Analisis untuk mengitung dimensi kolam 

reteni yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis luas ketersediaan lahan 

2. Menganalisis lengkung debit penampang sungai pada inlet untuk mengetahui 

debit rencana kolam retensi 

3. Analisis tampungan kolam retensi menggunakan HEC-HMS 

Langkah – langkah penggunaan software HEC-HMS v4.3 yaitu seperti berikut: 

a. Membuat project baru, pilih menu “File” lalu pilih “New” 

 

Gambar 3.6 Taskbar new project pada HEC-HMS v4.3 

 (Sumber : Hasil pengholahan ,2019) 

b. Membuat model DAS (basin) dengan memilih menu “Components” lalu pilih 

“Basin Model Manager”, lalu gambar bassin sesuai fungsinya. 

 

Gambar 3.7 Sub-menu “Components” 

 (Sumber : Hasil pengholahan ,2019) 
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c. Data hidrologi input ke ke subbasin dengan pilih “Meteorologic Model 

Manager”, lalu akan muncul jendela baru, pilih “New…” lalu isi nama dan 

deskripsi, tekan “Create”. 

d. Membuat control spesifikasi sesuai kebutuhan 

 

Gambar 3.8 Menu Control Spesifikasi 

 (Sumber : Hasil pengholahan ,2019) 

e. Selanjutnya pada menu “Components” lalu pilih “Time – Series Data Manager” 

untuk menambah data curah hujan, debit, tinggi muka air, dan sebagainya sesuai 

ketersediaan dara. Pilih “New…” untuk menambah data, masukan nama gage 

dan deskripsinya, lalu tekan “Create”. 

 

Gambar 3.9 Pilihan data pada “Time – Series Data Manager 

 (Sumber : Hasil pengholahan ,2019) 

b. Untuk memulai simulasi, pilih “Simulastion Run Manager” dari menu 

“Compute”. Lalu hasil akan muncul pada “Results” 

4. Analisis lengkung kapasitas kolam retensi 

C. Kesimpulan,implikasi  dan rekomendasi. 
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3.5 Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Diagram Alir Penelitian 
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